



V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  
1. Perubahan kondisi pasang air laut selama dua siklus bulan berpengaruh 
pada jumlah sel telur yang ditunjukkan dengan 885,8 buah sel telur 
pada kondisi pasang rendah dalam new moon bulan November dan 
904,5 buah sel telur pada kondisi pasang tinggi dalam new moon bulan 
Desember. Jumlah embrio sebanyak 882,9 buah pada pasang rendah 
dalam full moon bulan November merupakan peningkatan jumlah 
embrio dari 817,1 buah embrio pada kondisi pasang rendah dalam first 
quarter bulan November. Disisi lain, jumlah embrio sebanyak 852,1 
buah pada kondisi pasang rendah dalam full moon bulan Desember 
merupakan penurunan jumlah embrio sebanyak 857,9 buah pada 
kondisi pasang tinggi dalam first quarter bulan Desember.  
2. Rotasi bulan selama November sampai Desember berdampak pada 
perubahan ketingian pasang air laut pada new moon-2, first quarter-2 
dan full moon-2. Ketinggian pasang air yang berbeda new moon-2 
meghasilkan sel telur sebanyak 904,5 buah dan embrio sebanyak 899,7 
buah. Jumlah tersebut lebih besar dibandingkan dengan new moon-1 
dengan jumlah sel telur sebanyak 885,8 buah dan embrio sebanyak 








B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
untuk penelitian serupa: 
1. Penambahan waktu penelitian dengan jumlah sampel yang 
proposional. 
2. Pengamatan parameter lingkungan seperti jumlah dan jenis 
ketersediaan pakan.  
3. Dapat mengamati individu A. amphitrite pada lokasi yang berbeda 
sebagai perbandingan hasil pada penelitian ini.  
4. Dapat melakukan penelitian dalam lingkungan buatan untuk 
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